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HUBUNGAN PENGGUNAAN GADGET (GAWAI) DENGAN TINGKAT 

MASALAH EMOSIONAL ANAK USIA PRA SEKOLAH (4-6 TAHUN) DI 

KECAMATAN SENTOLO KULON PROGO 

Verren Amelia1, Mahfud2, Ratih Devi Alfiana3 

INTISARI 

Latar Belakang: Anak usia pra sekolah merupakan hal yang paling penting untuk 

orang tua sebagai pendamping bagi anak karena anak dapat berinteraksi lebih 

efektif. Pada fase ini biasanya perkembangan fisik berkembang lebih lama 

dibandingkan perkembangan psikososial dan kognitif anak. Masa anak pra sekolah 

dimulai sejak usia 3 sampai 6 tahun. Periode pra sekolah disebut juga dengan 

periode golden age atau generasi emas karena pada usia tersebut anak sedang 

berada di fase tumbuh kembang yang sangat cepat. 

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan gadget 

(gawai) dengan tingkat masalah emosional anak usia pra sekolah (4-6 tahun) di 

Kecamatan Sentolo Kulon Progo. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain deskriptif 

korelatif menggunakan rancangan cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu teknik cluster random sampling. Populasi penelitian 

sebanyak 172 anak usia pra sekolah yang menggunakan gadget di wilayah 

Kecamatan Sentolo Kulon Progo. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 

responden. Instrument yang digunakan yaitu Kuesioner Masalah Mental Emosional 

(KMME). Uji statistik yang digunakan yaitu Spearmen Rank. 

Hasil: Penggunaan gadget rata-rata digunakan untuk menonton youtube sebanyak 

8 responden (57,1%). Masalah penggunaan gadget mayoritas dengan jawaban tidak 

sebanyak 12 responden (85,7%). Hasil analisis Spearmen Rank menunjukkan tidak 

ada hubungan penggunaan gadget (gawai) dengan tingkat masalah emosional anak 

usia pra sekolah (4-6 tahun) di Kecamatan Sentolo Kulon Progo (0,069 > 0,05). 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara penggunaan gadget (gawai) dengan 

tingkat masalah emosional anak usia pra sekolah (4-6 tahun) di Kecamatan Sentolo 

Kulon Progo 

 

Kata Kunci: Gadget (Gawai), Tingkat Masalah Emosional, Anak Pra Sekolah 
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USE OFRELATIONS GADGET WITH EMOTIONAL PROBLEMS OF PRE-

SCHOOL CHILDREN (4-6 YEARS) IN DISTRICT SENTOLO KULON 

PROGO 

 
Verren Amelia 1, Mahfud2, Ratih Devi Alfiana3 

 

Abstract 

 

Background: Children of preschool age is most important for parents as a 

companion for children because children can interact more effectively. In this 

phase the physical development usually develops longer than the child's 

psychosocial and cognitive development. The period of preschool children starts 

from the age of 3 to 6 years. The pre-school period is also called theperiod golden 

age because at that age the child is in a very fast growth and development phase. 

Research Objectives: To determine the relationship between the use of gadgets with 

the level of emotional problems of pre-school age children (4-6 years) in Sentolo 

Kulon Progo District. 

Research Methods: This type of research is quantitative with adesign correlative 

descriptive usingdesign cross sectional. The sampling technique used is cluster 

random sampling technique. The study population was 172 pre-school age children 

who use gadgets in the Sentolo District of Kulon Progo. The number of samples in 

this study were 30 respondents. The instrument used was the Emotional Mental 

Problems Questionnaire (KMME). The statistical test used is Spearmen Rank. 

Results: Use of gadgets on average it is used to watch YouTube as many as 8 

respondents (57.1%). The usage problems gadget majority of with answers are not 

as many as 12 respondents (85.7%). Analysis results Spearmen Rank show there is 

no relationship between the use of gadget with the level of emotional problems of 

preschool age children (4-6years) in Sentolo Kulon Progo Distric (0.069 > 0.05) 

Conclusion: There is no relationship between the use of gadgets and the level of 

emotional problems of preschool age children (4-6 years) in Sentolo Kulon Progo 

District. 

Keywords: Gadget, Emotional Problems Level, Pre-School Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Periode pra sekolah (4-6 tahun) disebut juga dengan periode golden age 

atau generasi emas karena pada usia tersebut anak sedang berada di fase 

tumbuh kembang yang sangat cepat (1). Jaringan sel-sel otak manusia 

sebagian besar berfungsi sebagai pengendali segala aktivitas terutama anak-

anak sehingga dapat merespon hal-hal baru (2). Pertumbuhan dan 

perkembangan anak adalah suatu proses bertambahnya jumlah, ukuran sel 

organ dan bertambahnya kemampuan dalam fungsi tubuh pada anak secara 

bertahap dan berkesinambungan sampai anak dewasa (3). Oleh karena itu, 

orang tua berperan penting bagi anak dalam mendampingi perkembangan, 

baik fisik maupun psikologi. Tidak jarang proses pendidikan yang tidak baik 

terjadi karena pengasuhan orang tua ataupun pengasuh dalam mendidik dan 

mendampingi anak kurang benar ataupun dari lingkungan yang menyebabkan 

anak mempunyai masalah emosional (1).  

Periode kondusif merupakan rentang usia dini dalam menumbuh 

kembangkan kemampuan, bakat, kognitif, bahasa, kecerdasan dan sosio-

emosional. Stimulasi dapat diterapkan sejak periode ini untuk menambah 

wawasan dan meningkatkan kemampuan dasar anak sekaligus memberi 

rangsangan terhadap perkembangan otak. Realitanya masih banyak para 

orang tua dan pengasuh yang kurang paham mengenai pentingnya pemberian 

stimulasi anak sejak perkembangan pada usia dini dan kurang menyadari 

terhadap pola asuh yang diterapkan sejak dini akan berdampak terhadap 
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perkembangan anak selanjutnya. Ironisnya orang tua lebih memilih 

membiarkan anak untuk bermain gadget yang seharusnya belum 

diperbolehkan bagi anak usia dini untuk alasan agar anak tenang dan tidak 

rewel (2).  

Perkembangan teknologi semakin pesat mengikuti perkembangan 

zaman. Banyak fitur yang muncul dalam jangka waktu yang sangat pesat 

untuk menyesuaikan kebutuhan manusia. Internet merupakan sesuatu hal 

yang sering digunakan. Kemajuan internet sangat berkembang pesat bahkan 

manusia dapat mengetahui apa yang telah terjadi di berbagai penjuru dunia 

bahkan manusia saling berinteraksi melalui internet (4).  

Menurut (2) yang berjudul Dampak Penggunaan Smartphone Terhadap 

Anak Pra Sekolah Dapat Meningkatkan Resiko Gangguan Pemusatan 

Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) didapatkan hasil bahwa anak usia 

dibawah delapan tahun yang mengaplikasikan perangkat mobile seperti 

gadget, ipad, maupun tablet di dunia sebanyak 72% sejak tahun 2013, dimana 

mayoritas yang mengaplikasikan perangkat mobile adalah anak umur 2 tahun. 

Angka tersebut meningkat menjadi dua kali lipat lebih banyak dibandingkan 

di tahun 2011 yang masih berada diangka 38%. Berdasarkan penelitian yang 

telah dipublikasikan oleh uswitch.com menunjukkan bahwa di seluruh dunia 

sudah lebih dari 25% anak memiliki gadget sebelum genap usia 8 tahun. Satu 

dari sepuluh anak sudah menikmati gadget sejak usia kurang dari 2 tahun dan 

satu dari tiga anak sudah menggunakan gadget sejak usia 3 tahun. Di Amerika 
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Serikat menyatakan bahwa anak-anak sudah mempunyai gadget pribadi tanpa 

pendampingan orang tua sejak usia 4 tahun (2)(5). 

Menurut (2) yang berjudul Dampak Penggunaan Smartphone Terhadap 

Anak Pra Sekolah Dapat Meningkatkan Resiko GPPH didapatkan hasil survei 

yang dilakukan oleh eMarketer diperoleh data pengguna gadget di Indonesia 

meningkat terus menerus secara signifikan dan masuk ke posisi empat besar 

pengguna aktif gadget yang terbesar di dunia tahun 2016. eMarketer juga 

memprediksikan bahwa tahun 2016 sampai 2019 pengguna gadget terus 

meningkat, didapatkan tahun 2017 terdapat 74,9 juta jiwa orang di Indonesia 

menggunakan gadget (2). Indonesia telah dinobatkan sebagai negara yang 

menduduki peringkat kelima di dunia sebagai pengguna gadget terbanyak. 

Hal tersebut sudah dibuktikan dengan hasil penelitian pada tahun 2014 yang 

menunjukkan data bahwa ada sekitar 47 juta orang sebagai pengguna aktif di 

seluruh Indonesia, dimana 79,5% adalah anak-anak dan remaja (Wulandari, 

2016). Berdasarkan data pada Januari 2018 yang telah dipublikasikan oleh 

Hootsuite ada 177,9 juta penduduk di Indonesia sebagai pengguna aktif 

gadget dari total  265,4 juta penduduk (5). 

Berdasarkan hasil penelitian (5) yang berjudul Pendidikan Anak Usia Pra 

Sekolah Terhadap Persepsi Orangtua terhadap Hadirnya Era Teknologi 

Digital di Kalangan Anak Usia Dini didapatkan hasil 94% orang tua 

menyatakan bahwa anak-anak mereka pernah menggunakan gadget dan 

tablet. Hal tersebut menunjukkan bahwa hampir setiap anak yang berusia 4-

6 tahun sudah aktif menggunakan gadget dan dapat dikatakan melek 
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teknologi digital. Anak yang berusia 4-6 tahun sudah cenderung memainkan 

gadget dan tablet untuk kepentingan edukasi sebesar 39% dan 43% anak lebih 

memilih untuk kepentingan game. Secara umum terdapat 85% orang tua 

menyatakan bahwa anak umur 4-6 tahun sudah aktif menggunakan gadget 

dan tablet, sedangkan 26% orang tua juga menyatakan bahwa anak-anak 

mereka mulai kecanduan dalam penggunaan gadget. Meskipun demikian, 

93% orang tua akan menjadi pelindung utama bagi anak dengan cara 

mengawasi anak mereka saat memainkan gadget (5). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di TK ABA Bantar 

I, TK ABA Bantar II dan TK IT Insan Mulia di Kecamatan Sentolo peneliti 

melakukan wawancara dengan 27 anak, 15 orang tua / wali murid, dan 8 guru 

atau pihak sekolah di dapatkan hasil bahwa anak memakai gadget milik orang 

tuanya karena saat di rumah anak tidak memiliki kegiatan sehingga lebih 

memilih bermain gadget. Rata-rata anak mengunakan gadget untuk bermain 

game, menonton youtube, melihat foto / video dan mendownload game dalam 

rentang waktu 1-2 jam dalam satu kali main. Sedangkan anak bermain gadget 

satu hari 2 sampai 3 kali yaitu pada waktu siang setelah pulang sekolah, sore 

hari dan malam hari sebelum tidur. Dampaknya anak menjadi ngeyel, susah 

diatur oleh orang tua, bahkan terjadi kasus penurunan fungsi penglihatan 

karena durasi penggunaan gadget yang terlalu lama. Upaya yang telah 

dilakukan oleh pihak sekolah yaitu mengadakan pertemuan rutin orang 

tua/wali murid setiap satu semester sekali dengan tema yang berbeda dengan 

mendatangkan narasumber. 
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Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang dampak 

penggunaan gadget yang berjudul Hubungan Penggunaan Gadget (Gawai) 

Dengan Tingkat Masalah Emosional Anak Usia Pra Sekolah (4-6 Tahun) di 

Kecamatan Sentolo Kulon Progo. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu adakah hubungan penggunaan gadget (gawai) dengan 

tingkat masalah emosional anak usia pra sekolah (4-6 tahun) di Kecamatan 

Sentolo Kulon Progo ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

penggunaan gadget (gawai) dengan tingkat masalah emosi anak usia pra 

sekolah (4-6 tahun) di Kecamatan Sentolo Kulon Progo. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik orang tua anak berdasarkan tingkat 

pendidikan, umur, jenis kelamin, pekerjaan dan tempat tinggal di 

Kecamatan Sentolo Kulon Progo. 

b. Untuk mengetahui karakteristik anak berdasarkan usia dan jenis 

kelamin. 

c. Untuk mengetahui lama/durasi dan frekuensi penggunaan gadget 

(gawai). 

d. Untuk mengetahui jenis media sosial/tontonan di gadget (gawai)   
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e. Untuk mengetahui tingkat emosional anak usia pra sekolah (4-6 

tahun) di Kecamatan Sentolo Kulon Progo. 

D. Manfaat Penelitian  

 Manfaat Teoritis  

      Secara teori penelitian ini dapat berguna bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu keperawatan yang berfokus pada 

keperawatan anak yang diharapkan hasil penelitian ini dapat diterapkan di 

masyarakat.  

 Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini sebagai bagian dari proses pembelajaran dalam 

melaksanakan penulisan tugas akhir dalam bentuk skripsi yang menjadi 

salah satu syarat kelulusan di jenjang sarjana khususnya dalam program 

studi Sarjana Keperawatan. 

b. Bagi Orang tua  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi orang tua tentang 

dampak buruk penggunaan gadget (gawai) pada anak dan untuk memantau 

atau memonitor anak dalam penggunaan gadget, baik dalam waktu singkat 

maupun lama dan dapat memotivasi anak untuk menggunakan gadget agar 

lebih bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan. 

c. Bagi Ilmu Keperawatan Anak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada khususnya 

bidang keperawatan anak tentang pentingnya dalam meningkatkan 
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informasi dan memotivasi keluarga dalam memberikan edukasi terkait 

parenting untuk memfasilitasi tumbuh kembang anak. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan guru mampu mengantisipasi anak-anak dan 

mampu mengenali karakter anak terhadap dampak penggunaan gadget 

(gawai) akan mempengaruhi emosional anak tersebut. 

e. Bagi Universitas Alma Ata 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi bagi 

pembaca di Universitas Alma Ata terkait dampak penggunaan gadget 

(gawai) terhadap emosional anak pra sekolah (4-6 tahun) khususnya ilmu 

keperawatan. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti  Judul Metode Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Tria Puspia 

Sari, 2016. 

(4) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Gadget Terhadap 

Personal Sosial 

Anak Pra Sekolah 

di TK Insan 

Terpadu Al 

Mukmin. 

Jenis penelitian ini 

yaitu Survey Analitik 

dan metode Case 

Control. Populasinya 

yaitu wali murid atau 

orang tua murid TK 

Islam Terpadu Al 

Mukmin. Teknik 

pengambilan sampel 

yaitu total sampling 

dengan menggunakan 

sampel 38 responden. 

Cara pengumpulan 

data menggunakan 

wawancara dan 

menggunakan 

kuesioner. Analisa 

yang telah digunakan 

yaitu Chi Square, 

kemudian dilakukan 

penghitungan Odd 

Ratio untuk 

mengetahui berapa 

besar dampaknya.  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya dampak 

positif pada 

penggunaan gadget 

terhadap personal 

sosial anak pra 

sekolah di TK Islam 

Terpadu Al Mukmin 

1. Variabel 

independent 

sebelumnya 

sama dengan 

variabel yang 

akan dilakukan 

penelitian yaitu 

penggunaan 

gadget. 

2. Variabel 

dependent 

sebelumya 

sama yaitu anak 

pra sekolah. 

3. Jenis penelitian 

yang akan 

digunakan 

yaitu metode 

korelasi 

kuantitatif   

4. Responden 

penelitian 

adalah orang 

tua atau wali 

1. Penelitian 

dahulu 

dilakukan di 

sekolah TKIT 

Al Mukmin 

Surakarta, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan 

dilaksanakan 

adalah di 

Kecamatan 

Sentolo Kulon 

Progo 

2. Penelitian 

dahulu 

mengambil 38 

responden, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilaksanakan 

menggunakan 

120 responden. 
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murid anak pra 

sekolah. 

5. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

total sampling 

3. Penelitian 

dahulu 

mengangkat 

permasalahan 

personal sosial 

pada anak, 

sedangkan yang 

akan 

dilaksanakan 

mengangkat 

kasus tingkat 

masalah 

emosional anak. 

4. Penelitian 

dahulu 

menggunakan 

pendekatan 

Case contol 

sedangkan 

penelitian yang 

dilaksanakan 

menggunakan 

pendekatan 

cross sectional. 
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2. Yulia Trinika, 

2015 

(6) 

 

Pengaruh 

Penggunaan 

Smartphone Pada 

Perkembangan 

Psikososial Anak 

Pra Sekolah (3-6 

tahun) Di 

TamanKanak-

Kanak Swasta 

Kristen Immanuel 

2014-2015 

Jenis penelitian 

kuantitatif, survey 

deskriptif analitik 

dengan menggunakan 

rancangan cross 

sectional. Instrumen 

penelitiannya 

menggunakan 

kuesioner dengan 

sampel sebanyak 95 

responden 

Uji Chi Square 

menunjukkan nilai 

p=0,005 (p<0,05). 

Nilai ini 

menyatakan adanya 

dampak 

penggunaan 

smartphone pada 

perkembangan 

psikososial anak pra 

sekolah (3-6 tahun) 

1. Variabel 

independent 

sebelumnya 

sama dengan 

variabel yang 

dilakukan yaitu 

penggunaan 

gadget. 

2. Variabel 

dependent 

sebelumya 

sama yaitu anak 

pra sekolah 

3. Rancangan 

penelitian 

sebelumnya 

sama yaitu 

menggunakan 

cross sectional 

1. Penelitian 

dahulu 

dilaksanakan di 

TK Swasta 

Kristen 

Immanuel, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilaksanakan 

adalah di 

Kecamatan 

Sentolo Kulon 

Progo. 

2. Penelitian 

dahulu 

mengambil 95 

responden, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilaksanakan 

yaitu 

mengambil 120 

responden. 

3. Penelitian 

dahulu 

mengangkat 

permasalahan 

perkembangan 

psikososial pada 

anak pra 
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sekolah, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengangkat 

permasalahan 

tingkat masalah 

emosional anak 

pra sekolah.  

3.  Ignasia Yunita 

Sari, 2018 

(7) 

Hubungan Lama 

waktu Penggunaan 

Smartphone pada 

Interaksi Sosial 

Anak Pra sekolah  

Penelitian ini 

menggunakan survey 

analitik korelasional 

dengan menggunakan 

metode case control. 

Teknik pengumpulan 

data untuk 

memperoleh sampel 

yang digunakan 

adalah cluster random 

sampling pada 74 

responden. 

Hasil uji statistic 

didapatkan nilai p 

value = 0,025 (yang 

berarti terdapat 

perbedaan antara 

anak yang sering 

menggunakan 

gadget dengan anak 

yang jarang 

menggunakan 

gadget.  Dari hasil 

yang diperoleh nilai 

OR = 4,469, artinya 

anak yang jarang 

menggunakan 

gadget mempunyai 

peluang 4,469 kali 

untuk mempunyai 

interaksi sosial yang 

baik.  

1. Variabel 

independent 

sebelumnya 

sama dengan 

variabel yang 

akan di teliti 

yaitu 

penggunaan 

gadget. 

2. Variabel 

dependent 

sebelumya 

sama yaitu anak 

usia pra 

sekolah. 

3. Responden 

penelitian 

adalah wali 

murid anak usia 

pra sekolah. 

 

1. Penelitian 

dahulu 

dilakukan di 

Kelurahan 

Terban, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilaksanakan 

adalah di 

Kecamatan 

Sentolo Kulon 

Progo. 

2. Penelitian 

dahulu 

mengambil 95 

responden, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilaksanakan 

yaitu 

mengambil 120 

responden. 
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3. Penelitian 

dahulu 

mengangkat 

permasalahan 

interaksi sosial 

pada anak pra 

sekolah, 

sedangkan 

penelitian ini 

mengangkat 

permasalahan 

maslah tingkat 

emosional pada 

anak 

prasekolah. 

4. Penelitian 

dahulu 

memakai 

metode Case 

control, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilaksanakan 

menggunakan 

pendekatan 

cross sectional. 

Sumber  : (3), (5), (6)
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